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MOTTO

Kei ndahan yang sebenarnya adal ah kei ndahan Akhl ak
Kecant i kan yang sebenarnya adal ah kecanti kan Eti ka

Dan kebai kan yang sebenarnya adal ah kebai kan Akal

Sel ama mal am masi h diiringi ol eh pagi hari
Maka kepedi han itu pasti akan | enyap
Keadaan kritis pasti akan berlalu

Dan kesulitan pasti akan sirna
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yaipgkiai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Berdsi®ateri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesa Nomor: 158/1987
0543b/U/1987 Secara garis besar uraiannya adalah sebagai beriku

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif - ]
< ba b be
< ta t te
< sa 8 es dengan titik di atas
z jim j je
z ha h ha dengan titik di bawah
z kha kh ka - ha
2 dal d de
3 zal z zet dengan titik di atas
2 ra>* r er
B zai z zet
o sin s es
o syin sy es -ye
U= sad S es dengan titik di bawah
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o= dad d de dengan titik di bawah
b ta t te dengan titik di bawah
L za z zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
d gain g ge
< fa f ef
S gaf q ki
< kaf k ka
J lam 1 el
e mim m em
O nun n en
5 wau w we
A ha h Ha
s hamzah i apostrof
& ya y 2
2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
______ Fath}ah a a
______ Kasrah [ [
_____ D{ammah u u




Contoh:

S kataba S su’ila
—
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
17 Fath}ah dan ya ai a—i
0 Fath}ah dan wau au a—u
Contoh:
as kaifa dss haula
—> —
c. Vokal Panjang (maddah)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah dan alif a a dengan garis di atas
7] Fathah dan ya a a dengan garis di atas
¢ Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 Dammah dan ya u u dengan garis di atas
Contoh:
J& al Jé il.
qgala qila
=) rama Jsi yaqulu
—> —>

3. Ta’' Marbut}ah

a. Transliterasta’ marbut}ahhidup



Ta’ marbut}ahyang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kadea
dammabh transliterasinya adalah “t".

b. Transliterasta’ marbutlahmati
Ta’ marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliteras
adalah “h”.
Contoh:
dall . talhah

c. Jikata’ marbut}ahdiikuti kata yang menggunakan kata sandang “dih

bacaannya terpisah, mated marbut}ahtersebut ditransliterasikan dengan

“h”/h.

Contoh:

JubY) 4 g raudatul atfal atau raudah al-atfal
—

3 siall Aadl) al-Madinatul Munawwarah atau
—

al-Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterassyaddahatautasydiddilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir.kata
Js nazzala

—

Syl al-birru
—>

Xi



5. Kata Sandang"J"

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangleargan huruf
yaitu "J" Namun dalam transliterasi ini kata sandang tetseibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyahldda sandang yang diikuti
oleh huruf Qomariyah:

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyahadsliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitt" diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.
Contoh:
dall __o ar-rajulu
B2l ___, as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyahadistiterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sealsadpngan bunyinya,
bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun Qamariyledia sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungklangan tanda
sambung (-)
Contoh:
Q) al-qalamu

—
) al-badi’u
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6. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditraaslikan dengan
aspostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah {eregak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah Kidilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
(s S syai'un
<yl SN umirtu
e gill F . an-nau’u
7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awalirkat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EY#l Kata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, ketugka terletak pada
permulaan kalimat.
Contoh:
Jsm V) dena ey __, wama> Muhammadun illa> Rasu>|
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam Inaga@doman

trnsliterasi ini merupakan bagian yang tidak texpkan dengan ilmu tajwid.
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Peranan Askar Perang Sabil Dalam Usaha Mempertahardn Kemerdekaan
Republik Indonesia Di Yogyakarta 1947-1949

Abstraksi

Askar Perang Sabil (APS) yang dimaksud disini dd&ksatuan pejuang
umat islam yang sengaja dibentuk dan bertindakgsedakuatan militer. Pada
mulanya nama Askar Perang Sabil adalah Laskar Aagk&abil, namun agar
tidak terjadi salah pengertian dengan bentuk kesatyang terdapat dalam
Tentara Nasional Indonesia (TNI), nama Laskar ArmgkePerang Sabil diubah
menjadi Askar Perang Sabil. Gagasan untuk membekigk ini timbul sebagai
reaksi terhadap situasi negara yang semakin merydigdna berhubung adanya
aksi-aksi pihak belanda yang semakin mengancamdlpan masyarakat
Indonesia. Dibeberapa tempat muncul tindakan peraw fisik, pertempuran
berkembang meluas sampai didaerah Yogyakarta.

Melihat situasi bangsa Indonesia pada umumnya dasyanakat Daerah
Istimewa Yogyakarta pada khususnya yang hidup daiaasana keresahan dan
ketegangan akibat serangan bangsa belanda, makalléimide para ulama di
Yogyakarta untuk membentuk pasukan bersenjata detajar belakang dan
motif keagamaan. Munculnya ide para ulama untuk bsermuk pasukan
perjuangan yang bermotifkan keagamaan tersebatadilbelakangi oleh *
idiologi islam” dan “idiologi nasional” yang dimKi para ulama. Didalam
menyalurkan ide yang sangat relevan dengan ajgaaanaislam dan situasi di
Yogyakarta khususnya pada masa itu, maka padadah@8guli 1947 dibentuk
pasukan bersenjata dengan nama “Askar Perang $4Bi8) beserta wadah yang
mengkordinasikannya bernama “Markas Ulama AskaarmReiSabil” (MUPAS)
didaerah Yogyakarta.

APS merupakan suatu pasukan pejuang umat islam pargifat semi
militer yang bertujuan untuk membantu pemerintalpu®ék Indonesia difront-
difront pertempuran. Dilihat dari keanggotaannyaSABi Yogyakarta dapat
dibedakan menjadi dua kelompok. Kelompok pertandaladn bekas Laskar
Sabillilah yang didirikan pada akhir pendudukarpgeg. Kelompok kedua,
adalah pemuda bekas Laskar Hizbullah dan kelommokupa kampung yang
berumur dibawah 40 tahun, terutama pemuda islarg tglah mendapat izin dari
orang tuanya. Kelompok pemuda inilah yang diorgesikan oleh bekas Laskar
Sabillillah untuk dipersenjatai dan mendapat tugaelakukan perlawanan
terhadap pasukan belanda difront-front pertempufaiggota APS tidak hanya
berasal dari masyarakat atas saja, tetapi jugaalbeexi lapisan masyarakat
bawah, dari masyarakat kota hingga masyarakat ddeeeka juga memiliki
berbagai profesi seperti ulama, guru, murid, pedg@ggetani, santri, dan
sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Askar Perang Sabil (APS) yang dimaksud dalam skipsadalah
suatu kesatuan pejuang umat Islam yang sengajantdibe dan bertindak
sebagai kekuatan militer. Pada mulanya nama Askaarig Sabil adalah
Laskar Angkatan Perang Sabil, namun agar tidaladergalah pengertian
dengan kesatuan yang terdapat dalam Tentara Nakidoaesia (TNI), nama
Laskar Angkatan Perang Sabil diubah menjadi Askena®y Sabil (APS).
Gagasan untuk membentuk APS ini timbul sebagaisiekhadap situasi
negara yang semakin membahayakan eksistensinyaythery adanya aksi-
aksi pihak Belanda yang semakin mengancam kehidumpasyarakat
Indonesia. Hal ini mengakibatkan masyarakat Indiankeislup dalam suasana
yang penuh dengan kekerasan dan ketegangan. Diapabtempat muncul
tindakan perlawanan fisik baik yang telah terorgenmaupun yang tidak
terorganisir dari pemuda-pemuda Indonesia terhadegadu-serdadu Belanda
dan sekutu. Pertempuran berkembang meluas sampBia&eh Istimewa
Yogyakarta.

Melihat situasi bangsa Indonesia pada umumnya dasyamnakat
Daerah Istimewa Yogyakarta pada khususnya yangphihklam suasana
keresahan dan ketegangan akibat serangan bangsadBemaka timbullah
ide para ulama Daerah Istimewa Yogyakarta untuk bestuk pasukan

bersenjata dengan latar belakang dan motif keagamaa



Munculnya ide para ulama untuk membentuk pasukajugean
yang bermotifkan keagamaan tersebut berkat ad&dgalogy Islam” dan
“ideologi nasiondl yang dimiliki oleh para ulama. Ideologi Islam mpakan
suatu ideologi dan program revolusioner yang bémsaengubah tatanan
sosial seluruh dunia dan membangunnya kembali sgsirsip dan cita-
citanya sendirt. Hukum Islam menyatakan apabila kaum kafir menygran
negara Islam, maka melakukan jihad dan mempertaman&gara hukumnya
wajib bagi seluruh pendudeAdanya kesadaran melaksanakan ajaran Islam
tersebut telah menanamkan dan menumbuhkan di dikddion para ulama
sikap perlawanan terhadap penindasan dan penjajalaiimi mengakibatkan
munculnya idiologi nasionaldalam diri para ulama untuk berperang di jalan
Allah (Jihad Fii Sabillillah) dalam perjuangan mewe dan mempertahankan
kemerdekaan bangsa Indonesia.

Di dalam menyalurkan ide yang sangat relevan deggan-ajaran
Islam dan situasi di Yogyakarta khususnya pada ntasaaka pada tanggal
23 Juli 1947 dibentuk pasukan bersenjata dengam riAskar Perang Sabil”
(APS) beserta wadah yang mengkoordinasikannya berriaMlarkas Ulama

Askar Perang Sabil” (MUAPS) di Daerah Istimewa Yymjearta’

! Abul A'la Maududij Jihad(Bandung : Risalah, 1985) him. 7.

2 Ibnu Qudamah “AL-Mughni”dalam Abdul ‘Ala maududi, jihagBandung : Risalah
1985) him. 112.

% Ideologi Nasional atau “Nasionalisme” adalah perasaanidizologi dari cinta pada
bangsa dan kepentinganya. Lihat Roger scrudobjctionary of political Though{London : The
Macmillan Press, 1982).

4 Sri Sutjianigsih, Sejarah Daerah Istimewa Yogyakar{¥ogyakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Pusat Penelitian dan Pencatatara@dudaerah, 1977) him. 24.



APS merupakan suatu pasukan pejuang umat Islambensgat semi
militer yang bertujuan untuk membantu pemerintaRapublik Indonesia di
front-front pertempuran. Di lihat dari keanggotaa®PS di Yogyakarta dapat
dibedakan menjadi dua kelompok. Pertama, kelompgddablaskar Sabillillah
yang didirikan pada akhir pendudukan Jepang. Padarunya kelompok ini
berumur 40 Tahun ke atas yang kemudiaan memotoruaeegiatan APS,
baik dalam pembinaan mental spiritual maupun dgdanempuran melawan
Belanda. Kedua, kelompok pemuda bekas laskar Hatbudan kelompok
pemuda kampung yang berumur 40 tahun ke bawahateaupemuda Islam
yang telah mendapatkan izin dari orang tuanya. idplik pemuda inilah yang
dikordinir oleh bekas laskar Sabillillah untuk mesmgenjahtai diri, dan
mendapat tugas melakukan perlawanan terhadap paf#danda di front-
front pertempuran. Anggota APS tidak hanya berdagl masyarakat lapisan
atas saja tetapi berasal dari masyarakat lapisaahbgaitu dari masyarakat
kota hingga masyarakat desa. Mereka memiliki bexbagacam profesi
seperti ulama, guru, santri, murid, pedagang, pedan sebagainya.

MUAPS merupakan wadah yang mengkoordinasikan aagg®ts.
Oleh karena itu, MUAPS merupakan organisasi yangmbmga dan
mempersiapkan anggota APS untuk ikut serta berjuargyebut dan
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. uBerdrganisasi
MUAPS adalah organisasi sosial keagamaan yangritexrdis MUAPS di

tingkat pusat, cabang dan ranting di seluruh da¥oglyakarta.

® Ibid, him.26.



Sebagaimana diuraikan di atas anggota APS berasabekas laskar
Hizbullah dan Sabillilah yang dibentuk akhir peddit Jepang. Hizbullah
didirikan pada tanggal 14 September 1944 di Jakatées permohonan
MASYUMI (Majelis Syura Muslimin Indonesia) kepad&merintah militer
JepangG. Permohonan MASYUMI untuk mendirikan Hizbullah dikabulkan
oleh pemerintah militer Jepang berkat semakin takigya angkatan perang
Jepang yang kalah perang di laut pasifik oleh pas8ekutu. Oleh karena itu,
dengan didirikanya Hizbullah di harapkan kesatutn dapat membantu
tenaga militer Jepang dalam menghadapi serangamuseRada mulanya
sukarelawan Hizbulloh dilatih pada satu pusat #atidiberikan oleh serdadu-
serdadu Jepang yang dibantu sejumlah instrukturAP&an diawasi jendral
Jepang bernama Yanagawa. Latihannya bukan merupglelajaran
pendidikan militer biasa, tetapi tugas tujuanya ladamembentuk kader
pemuda muslim militan yang setelah menyelesaikdajgran selama tiga
bulan akan dikirim kembali ke daerah asalnya untudéndirikan cabang-
cabang lokal Hizbullah dan melatih pemuda setefhpat.

Setelah proklamasi kesatuan Hizbullah dan Sahhlilberkembang
pesat di seluruh pulau Jawa yang terbagi dalamngatabang propinsidi
cabang Yogyakarta, barisan Hizbullah dan Sabitlilidibentuk oleh partai

MASYUMI Yogyakarta guna memenuhi maklumat pemetintanggal 3

® Hizbullah “ Suara Muslim”, no. 23.Th.II. 15 desember 1944, him 24.

" 0. D . P. SihombingPemuda Indonesia Menentang Fasisme Jep@dagarta : sinar
jaya, 1962) him 177.

8 C. van Dijk, Darul Islam Sebuah Pemberontakaerj. Grafiti pres ( Jakarta : Grafiti
press, 1983) him. 64-65.

° C. Van Dijk, Darul Islam Terj. HIm. 66.



Nopember 1945 tentang pembentukan partai politik lsedan perjuangan di
bawahnyd? Barisan Hizbullah terdiri atas kesatuan pejuangtuisiam yang
berada di asrama, sedangkan barisan Sabillilladeler di masyarakat dan
terkoordinir lewat susunan organisasi di kecamdtankelurahan.

Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai denganagatetPresiden
RI tanggal 3 Juni 1947 tentang pembentukan *fNhaka sebagian barisan
Hizbullah dan Sabillilah di daerah Yogyakarta nhbeigkan diri ke dalam
Resumen 42 Onto Wiryo, Brigade Joko Untung, DeNisDiponegoro, dan
sebagian lainnya tidak diakui pemerintah sebagaalarakyat. Oleh karena
jilka ada kerusuhan dalam masyarakat tidak dapatraediatasi. Melihat
keadaan seperti ini para ulama Daerah Istimewa aayya merekrut
sebagian anggota laskar Hizbullah dan Sabillill@mgy sudah tidak diakui
pemerintah sebagai laskar ke dalam pasukan bet@ehRS dan dikordinir
dalam wadahnya MUAPS.

Pembentukan organisasi MUAPS dan pasukan berseygatAPS di
maksudkan untuk menyusun kekuatan guna menghadegpikgn Belanda
yang selalu berusaha untuk menguasai daerah Yogggikaeda khususnya dan

Indonesia pada umumnya.

19 pada tanggal 16 Oktober 1945 wakil presiden Hatta ataa Raesiden mengeluarkan,
“Maklumat Wakil Presiden nomer X” yang mengubah status K##dR badan penasihat menjadi
sebuah badan legislative. Berdasarkan hal ini pemerintah meaden “Maklumat Pemerintah
3 November” yaitu atas prakasa BPKNIP yang diketuai Sutan Sydihat George MCT, Kahin.
him. 189.

™ A. H. Nasution,Tentara Nasional Indonesia (T.N.I), jilid (Jakarata : seruling masa,
1986) him 85-86.

'2.0. D. P. SihombingPemuda Indonesia Menentang Fasisme Jep@agarta : sinar
Jaya, 1962) him. 177.



B. Batasan dan Rumusan masalah
Perumusan pokok yang akan di bahas dalam skripsidilah, latar
belakang berdirinya dan kontribusi APS serta MUARBSIam usaha
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia oi. Plenulis juga
membatasi waktu kejadian dengan temporal antaantd®47 hingga 1949
hal ini di karenakan kelahiran dan peranan APSibarkli tahun itu.
Berangkat dari permasalahan di atas, untuk itu Iermencoba
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apa latar belakang berdirinya APS dan MUAPS ?
2. Apa pembinaan yang dilakukan MUAPS terhadap etiaggya ?

3. Bagaimana peranan APS dalam usaha pembelaamarfega

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas penulis memipuoj&n
sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan mempelajari tentang keberadeskar Perang
Sabil (APS) di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam hasa
mempertahankan kemerdekaan.

2. Untuk mengetahui struktur organisasi dan fungsi NASA serta
peranannya dalam mengkader dan mempertahankandedmaan.

3. Untuk mengetahui bentuk kerjasam antara APS, radamafTNI.



Adapun kegunaan penelitian skripsi ini dimaksud#apat berguna :

1. Untuk memberikan informasi dan menambah pengetahmangenai
sejarah lokal dalam hal ini tentang peranan APS OU8HDAPS di
Yogyakarta.

2. Menambah kontribusi keilmuan dan khasanah pustakg terkait dengan
penelitian ini.

3. Sebagai referensi dan tolak ukur penelitian sejenis

D. Tinjauan Pustaka

Skripsi karya Saiful Badar Mahasiswa UIN Fak/ A&Kil/2007 yang
mengangkat tema atau judul “Devisi Hizbullah Sultskgung dan
Perjuangannya dalam Mempertahankan KemerdekaanRYdlrahun 1944-
1949 (Studi Sosio Historis)”. Skripsi karya SaeBadar ini mengulas sepak
terjang dan sumbangannya Hizbullah Sultan Agungadjyakarta. Hizbulloh
Sultan Agung merupakan pasukan pejuang umat Islamg ybertujuan
membantu di front-front pertempuran. Dalam skripsi juga dipaparkan
alasan mengapa Devisi Hizbulloh Sultan Agung berdiizbullah Sultan
Agung berdiri karena dilatarbelakangi oleh kondisangsa Indonesia
khususnya Yogyakarta, yang semakin membahayakieaittadanya aksi-aksi

yang dilakukan Bangsa Belantfa.

13 saiful Badar, Mahasiswa UIN Suka/ADAB/SKDgvisi Hizbullaoh Sultan Agung dan
Perjuangannya Dalam Mempertahankan Kemerdekaan Rl di DIY Thbdh-1949 (Studi Sosio
Historis), (Yogyakarta : Skripsi UIN SUKA, 2007).



Perbedaan dengan penelitian ini Hizbulloh Sultamggadalah bibit
dari berdirinya APS, tahun dan kajiannyapun berpestglangkan dalam
penelitian ini lebih menyepesifikasikan kajian AR&hg lahir dari gabungan
Hizbulloh dan Sabilillah akibat kondisi yang tidalenentu karena serangan-
serangan yang dilakukan pihak Belanda serta kaphonnyapun berbeda
lebih dahulu Hizbulloh dan Sabilillah.

Buku karya Tashadi dkk, yang berjudul “Sejarah trargan Hizbulloh
Devisi Sunan Bonang” secara umum buku ini tidakhjgeeda dalam
pembahasannya dengan bahasan skripsi di atas,nyampedakan hanyalah
tempat dan tokoh-tokohnya. Buku sejarah perjuamtjabullah Devisi Sunan
Bonang ini juga menjelaskan bagaimana awal mulditbetan sumbangan
serta perjuangannya di front-front pertempuranittiymh Jawa Tengatf.

Buku karya Latif Hasyim yang berjudul “Laskar Hiilailn Berjuang
Menegakkan Negara RI” buku ini membahas tentandsdrallizbullah yang
kemudian dinamakan Devisi Sunan Ampel, buku iniajuglak jauh beda
dalam memberikan penjelasan dengan karya-karyasdiatalam buku ini
diuraikan bagaiman latar belakang berdirinya HildiulSunan Ampel, pola
penggemblengan anggotanya dan peranan atau peajugeg di front
pertempurarn’

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada walkiu tempat, buku

karya Latif Hasyim yang berjudul “Laskar Hizbull&erjuang Menegakkan

4 Tashadi dkkSejarah Perjuangan Divisi Sunan Bonarfjogyakarta : Yayasan Bakti
Utama, 1997).

!5 Latif Hasyiom, Laskar HizbullohBerjuang Menegakkan Negara,RJakarta : Lajnah
Talif Nasyr PBNU, 1995).



Negara RI”, kasusnya terjadi di Surabaya, sememgsna masih sama dengan
tema-tema Hizbullah di atas, sedang dalam penelitialebih memfokuskan
kajian tentang APS dan wadah yang mengkoordinagiidn MUAPS setelah

bubarnya Hizbullah dan Sabilillah karena dilebudikéam TNI.

. Landasan Teori

Pada dasarnya suatu perlawanan antara kelompok saungdengan
yang lainnya selalu melibatkan mobilisasi massarsebesar-besaran, semua
unsur kemasyarakatan ikut berpartisipasi memberilkammbangan dan
perannya, baik yang menyangkut aspek sosial, kogtonomi dan budaya
guna mencapai tujuannya. Oleh karena itu, untuk gomaikan kejadian-
kejadian itu, penggunaan suatu pendekatan terigmtg dianggap memadai
sangat diperlukan. Dengan pendekatan itu diharaplegat dilihat peranan
setiap unsur dalam masyarakat dengan jelas.

Penulis dalam menganalisis dan menjelaskan kejdkdimalian yang
relevan dengan topik skripsi ini menggunakan peatdek sosiologi secara
umum dan sosiologi agama secara khusus. Penggpeaaekatan sosiologi
agama ini bertujuan untuk melihat sejaun mana sogda agama
mempengaruhi kekuatan dan kepercayaan diri masyaraftalam
perlawanannya menghadapi musuh. Oleh karena itaulipe berusaha
menguraikan urutan kejadian-kejadiannya dengan querakansociology of
religion (karya Joachim Wach). Di samping itu, penulis juganggunakan

teori Resistance and Revolutidarya David V.J. Hal ini dimaksudkan untuk



mempermudah penulisan gerakan perlawanan yangulddakoleh anggota
APS terhadap pasukan Belanda di Yogyakarta.

Pada mulanya kejadian diawali dengan adanya siaafl yang tidak
memuaskan di kalangan masyarakat, karena adanypmatekekanan dari
pihak musuh, situasi ketidakpuasan yang berlangteemg-menerus itu dapat
menimbulkan keresahan yang merata di seluruh nmasytar Apabila
ketidakpuasan dan merasakan tidak mendapat jalaarkenaka akan muncul
suasana yang penuh dengan ketegangan-ketegangaakatu melahirkan
perlawanan terhadap kekuasaan yang menyebabkamiyalsuasana tegang.
Perlawanan yang dikoordinasikan oleh kelompok dhlam masyarakat
berwujud tindakan dan gerakan untuk memperbaikibnagpabila tindakan
perlawanan ini dilakukan oleh sekelompok orang $apy dengan kekuatan
yang tidak memadai untuk melawan kekuatan penguaska tindakan
perlawanan akan mudah dihancurkan, dan bahkanlapadiguasa merasa
memiliki kekuatan yang cukup memadai mereka akangambil langkah-
langkah yang semakin keras didalam menekan mastaagkr semakin kecil
tindakan perlawanan yang dilakukan. Akan tetaparmsa masyarakat tidak
mengambil jalan apatisme sosial, maka tindakarap@man tanpa kekerasan
yang dikordinir berubah menjadi tindakan perlawadangan kekerasan yang
dikordinir.*®

Kelompok elit dalam masyarakat mampu merumuskambsebbab

dan bentuk penderitaan masyarakat serta kemungkeraongkinan yang

1% pavid V.I. Bell, Resistance and Revolutio(Boston : Houghton Mifflin Company,
1973) him. 70.
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dapat diharapkan dalam waktu yang akan datanghbdakisebagai pemimpin.
Adanya pemimpin yang dapat menyusun program daandgsi sebagai
saluran semangat masyarakat, itu menambah keleagkia@gi munculnya
pemimpin-pemimpin agama yang memobilisasikan masgar dengan
membangkitkan jiwa dan raga sesuai dengan aja@mmagang dianut, dapat
lebih menambah kekuatan mereka melawan musuhnHdisebabkan agama

telah memberikan landasan kultural yang mendalafa paa seseorang.

F. Metode Penelitian

Sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu yangitgrda prosedur
penelitian ilmiah. Penelitian sejarah yang inginngteasilkan proses-proses
pengkisahan atas peristiwa-peristiwa yang terjadigpmasa lampau sehingga
penulis menggunakan Metode Historis, yaitu mendali menganalisa secara
kritis analitis terhadap rekaman dan peninggalasamlampau berdasarkan
data yang diperoleh. Proses ini melalui empat t@hapaitu : Heuristik
(pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber),ergretasi (penafsiran) dan
Historiografi (penulisan sejaraff).

Adapun pengertian dari keempat tahapan tersebeiasijan sebagai
berikut :

1. Heuristik

1 Jochim WachSociology of Religian(London : The University of Chicago Press, 1982)
him. 17.

'8 Jochim Gottshalk,Mengerti Sejarah diterjemahkan oleh Nugroho Notosusanto,
(Jakarta : penerbit Ul, 1975) him. 32.
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Pada tahap ini penyusun melakukan pencarian datasaimber-
sumber tertulis yang berkaitan dengan skripsiadapun sumber-sumber
tersebut meliputi :

a. Kepustakaan, merupakan sumber tertulis yang biasliklhin bahan
penelitian sejarah, ataupun melalui penelitian akest selama
penelitian ini, baik di perpustakaan PP Muhamadiyadgyakarta,
prepustakaan UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta atayeupustakaan
lainnya.

b. Wawancara, metode wawancara merupakan suatu prasga jawab
lisan antara dua orang atau lebih berhadap-hadapeara fisik?®
wawancara dilakukan penulis terhadap orang yatigaedalam APS,
ataupun mereka yang menyaksikan peristiwa perjusAg§s.

2. Verifikasi

Yaitu menguji dan menganalisa data secara kritigukun
mendapatkan data yang otentik. Kritik sumber it@ldikan dengan dua
cara yaitu kritik ekstern dan kritik intern. Kritikkstern dilakukan untuk
mencari keautentikan sumber data sedang kritiknintegunakan untuk
meneliti kebenaran isi data. Kemudian penulis memdivggkan sumber
yang satu dengan yang lainnya untuk mendapatkaa yatg dapat
dipertanggung jawabkan kebenaranya, autentik sel¢gen dengan fokus
penelitian.

3. Interpretasi

19 Sutrisno HadiMetode RisetJilid | (Yogyakarta : Fak. Psikologi UGM, 1987), him.
192
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Fakta-fakta yang saling berhubungan dari data yefah teruji
kebenaranya ditafsirkan dan diterangkan berdasari tgang telah
ditetapkan. Tahap ini merupakan upaya mengkronsitagi fokus
penelitian, sehingga menghasilkan konstruksi skjasmng dapat
dipertanggung jawabkaf.

4. Historiografi

Fakta yang telah teruji dan dapat dipertanggundjfasm
kebenarannya beserta keterangannya disusun dalatokbkisah yang
dapat dipercay&- Tahap akhir penulisan, pemaparan, atau pelapasih h
penelitiaan ini mengunakan pendekatan deskritifisina Pendeskripsian
peristiwa ditunjuk untuk menghasilkan suatu pemapamang kronologis

dalam bentuk kisah.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk menjaga keutuhan pembahasan dalam skripsipémulis
menggunakan sistem yang saling berkaitan yaitu :
Bab pertama merupakan pendahuluan yang dimaksudkdok
memberikan penjelasan secara umum mengenai isipsskisehingga
permasalahannya menjadi jelas. Didalam pendahubgisi tentang latar

belakang masalah, batasan dan rumusan masalaln tujan kegunaan

20 william H. Frederick, dan Soerot®emahaman Sejarah Indonegitakarta : LP3ES,
1982) him. 149.
%1 Sidi GazalbaPengantar Sejarah Sebagai linilakarta : Bharata, 1981) him. 13.
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penelitian, tinjuan pustaka, landasan teori, mefmteelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bab dua membahas tentang latar belakang berdiripgaukan
bersenjata Askar Perang Sabil dan badan perjuapgdiarkas Ulama Askar
Perang Sabil, di samping itu dalam bab ini jugaaldds tentang lahirnya APS
dan ideologi perang sabil dan ideologi nasionaagabdasar perjuangan.

Bab ketiga membahas peranan MUAPS dalam membink@af\PS.
Di antaranya pembinaan di bidang organisasi, pemaoindi bidang ideologi,
pembinaan kerohanian dan pembinaan jasmani.

Bab keempat mendeskripsikan tentang peranan AP&ndihncah
peperangan, diantaranya peranan APS pada agremdgel, peranan APS
pada agresi Belanda Il dan peranan APS pada Serdihmgam 1949 sampai
pengakuan kemerdekaan Negara Indonesia.

Bab kelima merupakan berisi kesimpulan dan sareamsalari

keseluruhan isi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pasukan bersenjata APS yang didirikan pada taifgdlili 1947 merupakan suatu
kesatuan pejuang umat Islam yang sengaja dibemtukeértindak sebagai kekuatan
militer. Adapun badan perjuangan MUAPS yang mukenéna faktor keagamaan
dibentuk dengan tujuan untuk mengkoordinasikanlgasbersenjata APS guna
mempertahankan kemerdekaan Negara Republik Indodesipenguasa asing. Pada
dasarnya munculnya badan perjuangan MUAPS dan gasiétsenjata APS
dilatarbelakangi oleh adanya kondisi sosial, gglian ekonomi di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tindakan penguasa asing di Indonesig gamakin menekan baik
dalam bidang sosial, politik, dan ekonomi menimbalketidakpuasan di kalangan
bangsa Indonesia yang telah merdeka. Ketidakpuesanberlangsung secara terus-
menerus akibat adanya kehidupan politik yang tektiat serta terdapatnya kekuatan
militer asing dalam negara yang telah merdeka melngtkan keresahan di kalangan
bangsa Indonesia dan keresahan itu berangsur-amgdg@mbang menjadi perasaan

benci terhadap penguasa asing di Indonesia.

Berdirinya badan perjuangan MUAPS yang mengkoosrikaa pasukan bersenjata
APS merupakan usaha untuk membantu pemerintah Repudonesia dalam
mengadakan perlawanan terhadap pasukan Belandin Bel badan perjuangan
MUAPS dan pasukan bersenjata APS muncul karenaaogaluntuk membantu

pasukan TNI dalam menjaga keamanan serta mengétanya pemerintahan di
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pelosok desa yang tidak ada penjagaan dari TNiebeddeburnya laskar ke dalam

TNI

Keikutsertaan ulama dan pengikutnya di Daerah &stienY ogyakarta dalam gerakan
perlawanan menentang pasukan Belanda pada dasksepabkan adanya perasaan
nasionalismeféelings of nationalisinyang dapat memberikan dorongan untuk
menempuh langkah-langkah yang luas guna mewujudikaitita mereka untuk
merubah keadaan menjadi lebih baik dari keadaagiisebya. Adapun perasaan
nasionalisme itu tumbuh karena adanya dinamikamjestam agar umat di dalam
melakukan sesuatu harus didasarkan pada perjuaradnjalan Allah jihad fii
sabillillah). Dengan demikian, adanya ideolgigad fii sabillillah dan ideologi nasio-
nalisme yang dimiliki umat Islam di Daerah IstimeWagyakarta menyebabkan

bangkitnya semangat kelompok untuk melakukan gerpkdawanan.

Gerakan perlawanan yang berupa konflik senjata ollkarena adanya faktor yang
menentukan. Peristiwa Agresi Belanda Il yang diéekan pasukan Belanda di
lapangan udara Maguwo merupakan awal konflik sargatara bangsa Indonesia
melawan bangsa Belanda di Daerah Istimewa Yogyak&etelah adanya kejadian
itu, maka ulama di Daerah Istimewa Yogyakarta segegmobilisasikan kembali
pengikutnya untuk diorganisasikan dalam wadahnysAMS guna melawan pasukan
Belanda. Hal ini disebabkan tindakan perlawanamalehkekerasan yang
diorganisasiyiolent organizeflakan dapat menimbulkan kesamaan pandangan di

dalam menempuh perjuangan melawan kaum penjajah.

Adanya badan perjuangan MUAPS yang anggotanyaitatds umat Islam di
Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan keikutsartamat Islam dalam
perjuangannya mengusir pcnjajah di Indonesia. Sédlaj dengan adanya badan

perjuangan MUAPS mengakibatkan umat Islam yang adeanggotanya

92



menerapkan ajaran Islam dalam memerangi musuhalBirdmelakukan peranannya
di bidang kemiliteran MUAPS selalu ada di bawahrilamasi pasukan TNI. Oleh
karena itu, dalam struktur kemiliteran MUAPS benkdukan sebagai satuan
pembantu Tentara Nasional Indonesia, sehingga patrsenjata APS secara
organisatoris dan administratif berada di bawahdraNasional Indonesia. Dalam
memberikan bantuan terhadap TNI, pasukan bersehlffamelakukannya dengan
sukarela. Hal ini dapat dilihat seusai tugas pegaa dalam mempertahankan
kemerdekaan Republik Indonesia, anggota MUAPS tidakgharapkan imbalan dari
pemerintah, meskipun pemerintah memberikan penghartgrhadap sebagian besar
anggota MUAPS. Anggota MUAPS sebagian masuk meajagijota TNI dan
sebagian besar kembali ke masyarakat melanjutkampga seperti semula, baik

sebagai petani, pegawai, pedagang, pendidik, mawpama.

Saran-Saran

Pemuda merupakan pilar Negara yang mempunyai e sangat
besar dalam mengisi kemerdekaan dan berjuang marbhefsa, Negara, dan
agama. Selama ini ini jarang tulisan yang menguéagang perjuangan
pemuda Islam. Oleh karena itu perlu adanya pergkaijilang mengenai
organisasi-organisasi yang bergerak dalam bidankitemiataupun yang
bergerak dalam bidang politik.

Untuk itu setelah membaca skripsi ini diharapkaraggembaca bisa
mengambil manfaat dari tulisan ini, dan bisa merghiikmah perjuangan
semangat juangnya meskipun tidak harus denganceasafisik melainkan

dengan meningkatkan semangat belajar yang tinggn, diharapkan bisa
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membuktikan kepada dunia bahwa bangsa Indonesia gibtirgai. Selain itu

diharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi paralgaca.
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